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Lampiran 1

Perhitungan Rendemen Ekstrak Sarang Semut

Berat ekstrak kental (y)

Rendemen = x 100%
Berat sampel (x)

Keterangan :
Y = Berat ekstrak kental

X = Berat sampel

Perhitungan rendemen ekstrak dengan metode maserasi

Berat sampel =10 gram (x)
Berat cawan kosong = 83,81 gram (a)
Berat cawan + isi = 88,17 gram (b)
Berat cawan + sisa = 83,87 gram (c)
Berat ekstrak =b-c

= 88,17 gram — 83,87 gram

= 4,3 gram (y)

4,3 gram

—_ 0,
Rendemen = 10 gram X 100%

= 43%
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2. Perhitungan rendemen ekstrak dengan metode refluks

Berat sampel =40 gram (x)
Berat cawan kosong = 43,24 gram (a)
Berat cawan + isi = 63,93 gram (b)
Berat cawan + sisa = 43,37 gram (c)
Berat ekstrak =b-c

= 63,93 gram — 43,37 gram

= 20,56 gram (y)

20,56 gram

— 0,
Rendemen = 720 gram x 100%

51,4%

3. Perhitungan ekstrak dengan metode rebusan
Berat sampel : 2 gram

Aquadest : 400 mL, direbus hingga menyisahkan menjadi 200 mL

Berat sampel =2 gram
Berat cawan kosong = 105,30 gram
Berat cawan + isi = 345,86 gram
Berat cawan + sisa = 105,37 gram
Berat ekstrak =b-c

= 345,86 gram — 105,37 gram

= 240,49 gram



63

Lampiran 2

Perhitungan Kadar Fenol Total

1. Pembuatan larutan pereaksi
a. Pembuatan larutan asam galat 1000 ppm (xg/mL)

10 mg asam galat

10 mL methanol
10.000 ug
10mL
= 1000 ppm

b. Pembuatan larutan Na,CO3 20%
20 gram NaCOs dilarutkan dalam 100 mL aquadest

c. Perhitungan pengenceran asam galat 1000 ppm
1) 25 ppm

Vi.N1 =Vz2.N2

X.1000 =10mL.25

250
X=" 71000
- 025mL
2) 50 ppm

Vi.Ny =Vz2.N2
X.1000 =10mL .50

500
1000

= 0,50 mL

X =



3) 100 ppm
V1. N1 =V2.N>

X.1000 =10mL. 100

1000
X=" 1000
= 1mL
4) 200 ppm

V1.N1 :V2.N2
X.1000 =10mL. 200

2000
1000

= 2 mL

X =

2. Pembuatan larutan induk ekstrak 2000 ppm (mg/L)

100 mg sampel

50 mL methanol
100 mg
005mL
2000 ppm
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Lampiran 3

Perhitungan Penetapan % Kadar Fenol Total Sarang Semut

Diketahui :
No Metode Ekstraksi Absorban Rata-Rata
Absorbansi
0,633
1 Rebusan 0,632
0,632
0,633
0,564
2 Maserasi 0,563
0,563
0,563
0,769
3 Refluks 0,769
0,770
0,770
y —ax+b

= 0,0086x (slope) + 0,0705 (intersept)

R? =0,9949
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Konsentrasi awal = 2000 ppm

Volume yang diambil = 0,5 mL

Volume total =5mL
. ) Volume yang diambil
Kosentrasi akhir = Konsentrasi awal x Volume total
0,5 mL
= 2000 ppm x e
=200 ppm
2000 ppm

Faktor pengenceran T 200ppm - 10

1. Perhitungan % kadar fenol total ekstrak sarang semut dengan

metode rebusan

(Absorban sampel — intersept) / slope x FP

X 100%

% Kadar Fenol Total

Konsentrasi awal
(0,632 —0,0705) / 0,0086 x 10

= X 100%
2000

652,90
= 2000 X 100%

= 32,64%
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2. Perhitungan % kadar fenol total ekstrak sarang semut dengan

metode Maserasi

(Absorban sampel — intersept) / slope x FP

0 - X 100%
% Kadar Fenol Total Konsentrasi awal 0
(0,563 —0,0705) / 0,0086 x 10
= X 100%
2000
572,67
x 100%
- 2000
= 28,63%
3. Perhitungan % kadar fenol total ekstrak sarang semut dengan
metode rebusan
(Absorban sampel — intersept) / slope x FP
% Kadar Fenol Total = _ x 100%
Konsentrasi awal
(0,769 —0,0705) / 0,0086 x 10
= x 100%

2000
812,20

= 2000 X 100%

= 40,61%



Lampiran 4

Gambar Penelitian

No Gambar Keterangan

Sarang semut

Penimbangan
bahan metode
esktraksi

(a) Refluks

(b) Maserasi
(@) (b) (c)

(c) Rebusan

Ekstraksi
(a) Rebusan
(b) Maserasi

(c) Refluks

(@) (b) (©)
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Gambar

Keterangan

Uji reagen/ warna
ekstrak sarang
semut

(a) Refluks

(b) Maserasi

(c) Rebusan

Uji bebas etanol
(a) Maserasi

(b) Refluks

Larutan seri 25,

50, 100 dan 200
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No Gambar Keterangan

7 Larutan induk
sampel

8 Pengukuran

absorbansi



Lampiran 5

Publikasi Jurnal
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ABSTRAK
Mayoritas bahan kimia yang terdapat pada yang sebagai alami
adalah senyawa fenolik. Sarang semut dand salah satu tanaman
yang mempunyai banyak potensi sebagai antioksidan alam i sarang semut

sangal menarik karena fempat asal tanaman ini, yaitu Papui. telah menunjukkan melalui
pengalaman langsung bahwa tanaman ini dapat secara cfektif mengatasi berbagai masalah

kesehatan. Sarang; Semut i sifat Karena tanin, dan
. Selain sifat antioksi bahan kimia polifenol aktif yang terdapat pada sarang

semut terbukti memiliki sifat diabetes, dan ini

untuk uji terhadap fenolik total dari berbagai motode ckstraksi sarang

semut. Sarang semut di ekstraksi menggunakan metode refluks pelarut etanol 96%, maserasi
pelarut etanol 96%, dan rebusan. Senyawa fenol diidentifikasi menggunakan pereaksi warna
FeCls dan Kadar fenolat total ditentukan dengan metode Folin-Ciocalteu secara Spektrofotometri
UV-Vis pada 750nm. Kadar fenol tertinggi ekstrak sarang semut diperoleh dari ekstrak refluks
sebesar #0,61% diikuti rebusan sebesar 32,64, dan maserasi sebesar 28,63%. Dengan demikian
diketahui bahwa metode ckstraksi berpengaruh nyata terhadap kadar fenol total ekstrak sarang
semut (Mynmecodia Pendands).

Kata Kunci: Sarang semut; Fenol total: Ekstraksi; Spektrofotometri UV-Vis

1. Pendahuluan

hayati di Ind i banyak. Dari sekitar 30.000 jenis

di Ind ia, 25% i untuk di sebagai
obat. Hampar u:luruh “komponen tanaman termasuk daun, batang, buah, bunga, dan
akar, ik [1] Sarang semut merupakan salah satu tanaman
khas Papua yang dapat dimanfaatkan sebagai obat. Baik segar maupun kering
(simplisia) tanaman ini mudah dnemukan di pasar tradisional

Sarang semut <) merupakan | obat asli Papua yang

telah terbukti efektif secara unpmns dalam berbagai kondisi b

Sarang Semut obat yang P i sifat ksidan karena

kandungan flavonoid, tanin, dan § va [2] Sej penelitian telah
sifat far sarang semut (M. p ), yang meli i

(3] penurun gula darah, dan efek sitotoksik pacia sel kanker [4]. sarang semut juga dapil

meningkatkan respon imun [5]. Senyawa fenolik yang mencegah radikal bebas

if, dapat di k di sarang semut. Senyawa inmi

b idan. Hal ini jelaskan berbagai efek kologis yang

dapat dnunbullun oleh sarang semut.
sel, dan

organ, radikal bebas diduga berperan

dalam hampir semua jenis penyakit [6]

Mayoritas molekul yang ada pada tumbuhan terdiri dari senyawa fenolik yang

secara alami berfungsi sebagai Cincin yang isatu atau

lebih pohfmnl discbut j Jusa cincin fenol, discbut senyawa Sk Karcan cinci ind

drogen radikal bebas dihasilkan keﬁka teroksidasi [6].

Fenolik adaih -at dmgpn ..m i-oksidan. Penyakit seperti kanker,

tiabetes, k , masalah saraf, dan

penuaan semuanya dnpat dicngah dan diobati dengan antioksd.m Sebagai penghambat
radikal bebas, antioksidan sangat bermanfaat [7].
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Salah satu zat fenolik yang rnempunyal sifat antioksidan kuat adalah asam galat.
Reagen Folin Ci dapat tuk fenol total
dalam sampel. Proses ini didasarkan pada kemampuan reduksi gugus hidroksi fenol
Reaksi Folin-Ciocalteau dapat bereaksi dengan bahan kimia fenolik apa pun, bahkan
fenol sederhana, Satuan ukur kandungan total fenol pada tumbuhan adalah GAF atau
setara asam galat, Khususnya, miligram asam galat dalam 100 gram sampel [S]
fenol dalam pengy Oloh karena itu, agar tanaman
sarang semut dapat dimanfaatkan dengan lebih baik untirk berbagai pengobatan, sangat
presting wituk meanastiban kandungan total fenolik vais ada dalan sarang seat.

k data diniah dan membuktikan bahwa dari
akar semul yang di;.umhm di pasaran tersebut sudah terbukti mengandung fenolik
total dimana dapal diketahui secara pasti khasial secara farmakologisnya. Hasil

ini pkan dapat kan data untuk penelitian lebih lanjut
mvngcna- keamanan sarang semut

2. Metode
Alat dan Bahan

Alat yang digunakan yaitu labu alas bulat 500 mL, klem dan statif, selang,
kondensor, kassa asbes, bunsen, chamber maserasi 300 mL, tutup chamber, batang
pengaduk, beaker glass 500 ml. dan 100 ml, penjepit kayu, tabung reaksi 10 mi,
termometer, cawan porselin 125 mL dan 175 mL, corong kaca 50 nun, Labu ukur 10 mL
dan 50 inL. plastic wrap, botol coklat 60 mL, objek glass, deg glass, mikroskop, pipet

tetes, pipet volume 1 mL dan 10 mL, a
spekirofotometri uv-vis. Bahan vang digunakan yaitu sampel sarang semut, etanol 70%
dan 96%, dest, kain flannel, FeCl 1%, Na2COs 20%, asam galat, reagen

Folin.Ciocalteau, asam asetat , 1150, pekat.

- . 3

i dengan i i pis dan mi Tdentifikasi
-‘-vvgm g ; socara organoler pubi bentuk, warna,
bau, dan rasa. ikasi secara ¥ dengan menga
fragmen jaringan yang terlihat pada simplisi i P9l
Pembuatan Ekstrak Sarang Semut
Fkstraksi serbuk sarang semut (My, i ) dengan ll;;\
metode ekstraksi yang herbeda. Pada refluks dig sampel
gram kemudian di cksiraksi dengan ctanol 9(,1. -.-l.mm 3j3m dengan auhu 80°C. Mrrndﬂ
sampel seb k10 gr. pelarat etanol 96% di
ekstraksi -ghuu 1 hari. En:dauw pada uu{hnh. rebusan digunakan sampel sebanyak 2
sram dengan pelarut lest dengan mel selama 30 menit. Untuk

mml;,haﬂlhm chstrak yanr. kental, ﬂll.ra! dApelulhn dengan mtary evaporator, Setelah

Uji Bebas Franol

Dilakukan dengan mengambil 1 mililiter ekstrak dan tambabkan masing-masing
2 tetes HSO, pekat dan asam asetat. Apabila ekstrak sudah tidak terdapat bau ester,
dinyatakan bebas etanol [10].

ol., 2029; n

Pty el of Pha rmecensscal Education (e Jowmatl. 335 567375

"

Identifikasi Senyawa Fenol

Untuk mendapatkan warna biru kehitaman atau hijau, ambil 2 mL sampel
ekstrak, dan tambahkan 3 tetes FeCls 1% [11].

Penetapan Kadar Fenol Total
Pembuatan Larutan Pereaksi

Timbang 10 mg asam galat dan larutkan dalam 10 mL metanol (1000p/mL)
untuk membuat larutan asam galat Larutan Na:COs 20% juga dapat dibuat dengan
menimbang 20 gram NazCO; dan melarutkannya dalam 100 mililiter aquadest [12].

Panjang C 2 M.
Hal ini dilakukan dengan bahkan 4 ml reagen Folin-Ciocalteau ke dalam
05 ml larutan asam galat 1000 ppm, diikuti dengan 4 m1 larutan Na:CO: Selanjutnya,

lakukan pengukuran serapan secars berkala pada panjang gelombang 600-800 nim [13).

Penentuan Senyswa Total Fenol
kurva kali asam galat mengg reagen Folin-Ciocaltean

Bagi larutan stok asam galat 1000 ppm ke dalam tabung reaksi berukuran 25 pl, 50 pl,
100 a1, dan 200 pl. 250 pl reagen Folin-Ciocalteau dan 3,5 ml aquadest ditambahkan ke
sctiap tabung, lalu dikocok. Setelah larutan didiamkan selama delapan menit,
ditambahkan 750 pl larutan NaxCOs; 20%, lalu campuran dikocok hingga homogen.
Tambah 5 ml aquadest untuk mencapai volume akhir. Pada suhu kamar, larutan
diinkubasi selama dua jam. Pengukuran serapan pada panjang gelombang yang
ditentukan [14].
Pembuatan Larutan Induk Sampel

Fkstrak sarang semut 100 miligram ditimbang lalu dilarutkan pada 50 ml.
metanol 2000p/mL [14]).
Pe t kand: total fenol kan metode Folin-Ciocalleas

100 miligram ekstrak sarang semut diti dan pada 50 mL
(2000 pl/mL). Pipet 05 mililiter larutan sampel; tambahkan 0,25 mililiter reagen Folin-
Ciocalteau dan 3,5 mililiter aquadest dan dikocok. Setelah larutan didiamkan welama
delapan menit, ditambahkan 0,75 ml Nax'Os 20% dan dikocok seluruhnya. Setelah
hrulan didiamkan pada suhu kamar selama dua jam, serapan pada panjang gelnmbang

& serapan pengulanga )

tan |u|

3. Hasil dan Pembahasan
ini tiga teknik i yang berbeda yaitu refluks,
maserasi, dan rebusan untuk mengukur kandungan total fenol sampel sarang semut
untuk gidentifikasi toknik si mana yang menghasilkan kandungan total
fenol tertinggi. Sampel n.hd‘pullun melalui online shop dengan Iehuk pengambilan
umpel berupa random dengan uiji
Uji makroskopis dilakukan unluls melihat bentuk dan ciri kenanwluﬂ fisik atau
organoleptik suatu sampel dengan cara peng B IS panca
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indera. Sed. } uji mikrosk i dilakuk untuk mellhal identifikasi fragmm
yang terdapat pada sampel dcngan 28 kop dengan p
tertentu.

Tabel 1. Hasil identifikasi makroskopis sarang semut

No Pengamatan Sampel Simplisia Sarang Semut
1 Warna Coklat kehitaman
2 Bentuk Serbuk
3 Tekstur Sedikit kasar
4 Gambar

Hasil identifikasi didapatkan sarang semut memiliki bentuk serbuk, warna
ookhl kehitaman, berlekstur sedikit kasar. Hasil tersebut sesuai dengan literatur
secara pis sampel but benar-benar sarang scmuL Pﬂ\gamalan
i pada simplisia sarang semut dilakuk

dl-ngan perhc«ran 40x. Hasil uji mikroskopis pada tabel 2. munumukkan adanya
kesesuaian antara sampel serbuk sarang semut dengan literatur pada Materia Medika
Indonesia Jilid V. Dimana pada sampel sarang semut ditemukan fragmen khas berupa

sel parenkim dan berkas pembuluh [15].

Tabel 2. Hasil Identifikasi Mikroskopis Sarang Semut

No Hasil F 1
B Sel parenkim
E]
2. % Berkas pembuluh
i
E i dilak ggunak tiga metode yang berbeda yaitu metode
refluks, i, dan reb Metode e} panas yang dipilih adalah mﬂuks. dan
metode ekstraksi dingin adalah i. M merupakan d
panas yang sangat ek is, mudah dilakukan dan tidak kan waktu lama.
Privimss e al.. 2023 Indomesion Jomel of Phammecearical Education (e Jowrnal); 33y S67.575
Tabel 3. Uji karakteristik ekstrak sarang semut
No. Pengamatan Ekstrak Sarang Semut
Refluks Maserasi Rebusan
1. Warna Coklat pekat Coklat pekat Coklat pekat
2. Fkstrak kental Fkstrak kental Fkstrak kental
3. Gambar ekstrak ﬁ i ! @
4. Rendemen 514% 12,02%

Uji karakteristik ekstrak sarang semut menghasilkan nilai rendemen sebesar
514% pada proses refluks, 43% pada proses maserasi, dan 12,02% pada proses
ya, metode ksi refluks, yang menggunakan
pelarul el.'mul 96% dan suhu tinggi merupakan cara paling efisien untuk menyari
metabolit sekunder dari sampel sarang semut [16]. Etanol dipilih karena memiliki
kemampuan untuk menarik komponen polar dan non-polar dari sampel tanpa memulai
reaksi enzimatis [17]. Teknik i, pelarut, dan suhu tinggi dapat mempengaruhi
hasil ekstrak sehingga menghasilkan kisaran nilai yang bervariasi. Karena densitasnya,
suhu ckstraksi mempengaruhi kelarutan suatu senyawa. Hasil ckstraksi yang lebih
besar dan perpindahan massa yang lebih cepat berkorelasi langsung dengan suhu
ekstraksi yang lebih tinggi Suhu saat ekstraksi dan variasi sampel mempengaruhi
rendemen ekstrak. [16].
Ditakukan dengan mengambil 1 mililiter ekstrak dan tambahkan masing-masing
2 tetes H2504 pekat dan asam asetat. Apabila ekstrak sudah tidak terdapat bau ester,
dinyatakan bebas etanol [18]. Hasil Tabel 4 untuk uji bebas etanol menunjukkan bahwa
sampel ekstrak sarang semut bebas otanol. Hasil penclitian ini mendukung klaim
literatur bahwa tidak adanya bau ester merupakan ciri khas ekstrak bebas etanol.

Tabel 4. Hasil uji bebas etanol ekstrak sarang semut

Sampel Perlakuan Hasil
Fkstrak sarang semut 1 ml ekstrak + 2 tetes asam asetat + Tidak berbau
2tetes H2S04 pekat ester

Untuk mendapatkan warna biru kehitaman atau hijau, ambil 2 mL sampel
ekstrak, dan tambahkan 3 tetes FeCl3 1%. Hasil identifikasi senyawa fenol pada tabel 4.
menunjukkan bahwa senyawa kimia fenolik positif terdapat pada sampel ekstrak sarang
semut yang dihasilkan dengan ia, terlihat dari perubahan warna
dari merah coklat menjadi coklat kehijauan dan biru kehitaman,
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Tabel 5. Hasil identifikasi senyawa fenol
No Ekstrak sarang semut

Refluks
1 Perlakuan 2 ml sampel ditambahkan 3 tetes TeCI 1% akan menghasilkan
warna coklat kehijauan atau biru kehitaman

2 Gambar
.a v m
3 Hasil + + v
4 Biru i Coklat ij Coklat kehijauan
Panjang gelombang maksunum di mana suatu analit diukur diperlukan karena

sensitivitasnya yang tinggi, terbesar untuk
konsentrasi satuan tertentu [11 |1 Dalam rentang p.m,a..g, .;elommn,,am -800 nm, dalam
¥ iti panjang g 750 nm. Reagen Folin-

i bahan kimia warna biru, yang

c bel
dapat didetek: 22 gelombang 750 nm, untuk menentukan konsentrasi total
fenol. Wama biru akan lebih terlihat jelas pada sampel dengan konsentrasi bahan kimia
fenolik yang lebih tinggi. Untuk memfasilitasi reaksi reduksi Folin-Ciocalteas oleh gugu:
hidroksil fenolik dalam san\pel lingkungan basa dibuat dengan menambahkan 20%
Na:COs ke dalam uji fenolik [8]. St i
asam galat dan diukur absorbansinya pada Panjang gelombang yang didapatkan yaitu
750 nm.

Kurva Kalibrasi Asam Galat

—e— Atsorbansl R

Linear (Absorbans;
o Rata- Rata)
o 0 W 150 20 2%

Kansentrast

Gambar 1. Kurva baku asam galat

Data mgm-u asam galat, y = 0,0086x +
0,0075, dengan koefisicn korclasi (r) schesar 0,9949 (gambar 1). Pengamatan werapan

asam galat v. s pada parjang gelombang,
750 am. i fenolik di dengan i o

ckstrak sarang semut terhadap kurva standar asam galat. Ml-nurul Prior, dkk datam
ilartanti (2021), bahwa senyawa fenol dapat_ dengan

larut Folin-Ciocalteau yang warna kuning larutan
wadi biru tua. Folin-Ciocaliens wrdici dari asam fosfomolibdat-fosfolungsat, yang
direduksi oleh molekul fenol yang ada dalam sampel untuk menghasilkan senyawa

biru i tingstat. reaksi warna biru yang menyatakan

Privana,

wiicwl Educution (e

jumiah atau nilai kandungan senyawa fenolik sama dengan kensentrasi ion fenolik yang,
terjadi. Berikut pada tabel 6 hasil pengukuran absorbansi dan total fenol ekstrak sarang
semult

Tabel 6 TTasil pengukuran Absorbansi dan Total Fenol Fkstrak Sarang Semut
Sampel Absorban Rata-rata absorbansi Total fenaol (%)
A 0,769 0,769 40,61%
0,77
077
B 0.633 0,632 32.64%
0,632

G 0,564 0,563 28,63%

0,563
v refteaios B - AMetocls 7e8

Kacteranigan < A+ Meh

o C : Metonde maeri

Dari data yang diperoleh bahwa sampel sarang semul yang diekstraksi
menggunakan metade yang berbeda terbukti memiliki kandungan fenol. Dimana telah
dilakukan wji secara kualitatif reaksi warna menggunakan pereagen FeCl3 hasilnya
yaitu positf mengandusg senyawa fenol. Selain itu juga dilakukan uji secara kuantitats

1 UV-Vis k reagen Folin-Ciocaltean untuk

besarnya kand fenal pada sampel sarang semut tersebut. Kadar fenol

total yang dihasilkan dari metode ckstraksi refluks yaitu sebesar 40,61%; metode
rebusan sebesar 32,64%; dan metode maserasi sehesar 28,63%.. Fkstraksi refluks adalah

teknik paling elektif untuk P Kadar senyawa fenolik. Hasil penelitian sesuai
dengan dimana peningk suhu selama proses ekstraksi
berdampak pada kadar otal fenol; semakin besar sul, semakin Unggi konsentrasi total
fenol. Karena molekul padat menjadi lebih larut pada suhu

vang lebih tinggi, hasil ukslrnkﬂ dapat meningkat
4. Kesimpulan

Metode ekstraksi sarang semut dapat menghasilkan kandungan fenolik total pada
tingkat yang bervariasi, Proses ekstraksi panas dengan suhu tinggi merupakan cara
vang paling eiekul untuk nwngelutrdk’-l bahan guna mendapatkan kandungan total

fenol yang . S besar peley fenolik dari dinding sel pada

mhu tinggi akan mengaki kand: fenol sccara an semakin tinggi.
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